BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan

6.1.1 Konsep Pendekatan Karakteristik dan Perilaku Anak Tuna Grahita

Berdasarkan

peroleh kriteria pencapaian ruang sebagai berikut:

karakteristik dan perilaku anak tunagrahita dapat di

Tabel 6.1 Konsep Pendekatan Karakteristik Anak Tuna Grahita

Fisik

Karakteristik Perilaku Pencapaian
e Gerak anak berkebutuhan | e Sering menggigit tangan

khusus dalam hal ini anak mereka

tunagrahita  sering  tidak | ¢ Mereka sering membentur-

terkontrol, sehingga mereka benturkan kepala ke meja

mudah terjatuh, tidak stabil maupun tembok

dan mudah terkena penyakit e Mereka  tidak  mengenali AMAN
o Kegiatan  mereka  seperti adanya bahaya.

ritual, misalnya: memutar-

mutarkan jari di depan wajah

mereka dan melakukan hal-

hal yang membahayakan diri

sendiri

Intelektual

e mereka mengalami kesulitan | e Mereka sering berbicara tanpa

dalam mengerjakan tugas- adanya pengertian.

tugas yang bersifat akademik, | e Tidak mampu

komunikasi, maupun sosial menemukan/membentuk

mereka, konsep. KREATIF DAN
o Keterbatasan kemampuan | e Sering menayakan hal yang

mempelajari informasi dan |  sama secara berulang-ulang. KOMUNIKATIF

keterampilan  menyesuaikan | e mereka sulit untuk

dirinya,  berfikir ~ abstrak | menyesuaikan diri mereka

kreatif. dengan orang lain maupun

dengan lingkungannya.

Mental dan Emosi

e Cenderung suka menyendiri,

mudah dipengeruhi, kurang
dinamais, kurang
pertimbangan/kontrol diri,
kurang kosentrasi, dan

mereka tidak dapat memimpin
diri mereka sendiri maupun
orang lain

e Mereka sering melakukan hal
yang sama secara berulang-

ulang

o Mereka tidak dapat
berkosentrasi

o Kemampuan sosial mereka
kurang

DINAMIS,
KEBERSAMAAN
DAN PEMUSATAN
PERHATIAN

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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Berdasarkan kriteria pencapaian diatas yang diperoleh dari pendekatan karakteristik dan perilaku anak tunagrahita tersebut dapat ditransformasikan kedalam elemen-elemen arsitektural sebagai

berikut:
Tabel 6.2 Konsep Transformasi Kriteria Pencapaian Kedalam Elemen Arsitektural
Klasifikasi Pencapaian Elemen-elemen Arsitektural
b Bentuk & wujud Skala & Proporsi Material & Tekstur Warna Sirkulasi Organisasi Ruang
Kesan aman dapat dimunculkan | Dinding dan lantai Hindari sirkulasi yang ruwet dan | Untuk memperoleh kesan
melalui skala megah dimana skala | mengguanakan bahan-bahan adanya ruang-ruang tersembunyi | aman, maka ruang disusun
ini memberi kesan aman tidak | yang dapat melindungi anak dari dengan pola linear. Pola
merasa tertekan. bahaya yang dapat melukai diri EI:I:I:I] linear ini sangat cocok
d mereka melalui  bahan-bahan —— digunakan pada penataan
yang lembut dan tidak licin. ruang  bagi  anak-anak
SKALA Sirkulasi linear memiliki kriteria | tunagrahita karena memiliki
MEGAH yang aman dan nyaman karena | alur sirkulasi yang jelas
‘!ﬁ sirkulasi ini jelas. Pola sirkulasi
2 A ini digunakan karena ijDE
skala mengengah ini memiliki tinggi 2 x . Lo .
fisik Aman - tinggi manusia dewasa - mempertimbangkan kondisi fisik
anak tunagrahita yang
kemampuan analisisnya lemah. Pola organisasi ruang secara linear
memiliki alur sirkulasi yang jelas.
Penutup lantai menggunakan
kayu atau karpet karena material
ini  merupakan material yang
lembut dan tidak licin.
Dengan pola penggabungan, | Penggunaan skala megah pada | Penggunaan material kaca yang | Warna yang digunakan | Penggunaan pola sirkulasi yang
pengurangan, dan | desain banguan yang memberi | memberi kesan luas dan tak | adalah warna-warna yang | berkelok memberi kesan visual
penambahan sehingga | kesan daya kreatif yang tinggi. terbatasi sehingga diharapkan | dapat meningkatkan | bangunan yang secara menerus
menjadi ruang-ruang Yyang anak tunagrahita dapat | kemampuan anak dalam | dan  berkelanjutan  sehingga
mempunyai  bentuk-bentuk i mengembangkan daya kreatifitas | menagkap informasi yang | membantu anak dalam berpikir
yang tegas, teratur dan mudah mereka tanpa adanya kesan | diberikan, seperti | kreatif dalam menangkap hal-hal
dikenali, sehingga anak terbatasi. penggunaan warna biru yang mereka liat secara visual.
diajak untuk berpikir dan
berkreasi dari bentuk-bentuk ﬁ Biru:
yang dilihatnya.
m Kesan yang didapat dari warna biru
Intelektual Kreatif \ \J Ini adalah ketenangan, -

Bentuk dengan pengurangan

BAthu'k Eiengan peﬁambahan

Penggunaan material kaca yang memberi
kesan luas tak terbatasi

ketentraman, dan kenyamanan.
Selain itu, warna ini juga
memperluas imajinasi dan
memperlancar komunikasi.
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Elemen-elemen Arsitektural

Klasifikasi Pencapaian - . - - . ——
P Bentuk & wujud Skala & Proporsi Material & Tekstur Warna Sirkulasi Organisasi Ruang
Warna yang digunakan |Penggunaan pola sirkulasi melalui | Kesan komunikatif
adalah warna-warna yang |ruang-ruang  memberi  kesan | dimunculkan melalui pola
dapat menimbulkan kesan |komunikatif dimana pola sirkulasi | cluster. Pola cluster ini
kebersamaan, dan |ini memberi interaksi antar ruang- | memberi  kesan  hangat,
Kesan  komunikatif ~ dapat menghargai  diri  sendiri |ruang yang saling berkaitan. akrab dan melebur menjadi
: . seperti warna jingga dan satu. Sama halnya dengan
dimunculkan melalui "
| : merah [T TT1] O [ ] karakteristik anak
penggunaa” ee:men garis < > tunagrahita yang memiliki
v.ertlkal. da_n horizontal yang Jingga: I:I karakter yang berbeda-beda
dikombinasikan sehingga namun saling melengkapi.
menghasilkan  suatu  kesan - :
banaunan vana komunikatif warna jingga mampu memberi
Komunikatif u yang unikatit. = - kesan yang dapat meningkatkan
komunikasi, karena membawa E
keceriaan, kegembiraan, m— |
kreativitas, ambisi. Memberikan
kesan hangat dan memberikan
— atmosfir yang akrab pada ruang
S— O ]
| Merah
Garis Horizontal  Garis Vertikal D
penggunaan warna ini secara
konstan dapat membangkitkan
perasaan menghargai diri sendiri
dan kewaspadaan.
Mental dan Material yang digunakan adalah Pola sirkulasi yang berkelok- | Pola organisasi ruang secara
Emosi material yang mampu kelok memberi kesan dinamis, | radial memberi kesan
memberikan kesan dinamis, tidak namun tetap perlu dihindari | dinamis karena pola ini
monoton. adanya pola sirkulasi yang ruwet | memungkinkan adanya
mengingat keterbatasan | pergerakan kesegala arah.
kemampuan yang dimiliki anak
tunagrahita.
| Al B \
_ . Menggunakan Pola sirkulasi yang berkelok dari /
Dinamis tekstur halus Menggunakan - A ke B memberi kesan dinamis.

tekstur Kasar

Moo

Penggunaan tekstur kasar halus secara
berselang-seling memberi kesan kesan
yang dinamis. Penggunaan tekstur secara
dinamis ini sangat cocok digunakan untuk
anak yang mengalami tunagrahita yang
memiliki perilaku yang kurang dinamis.
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Elemen-elemen Arsitektural

Klasifikasi Pencapaian - - - - - —

P Bentuk & wujud Skala & Proporsi Material & Tekstur Warna Sirkulasi Organisasi Ruang
Penggunaan skala normal pada Hubungan ruang  yang
ruang-ruang bersama dihubungkan oleh sebuah
menciptakan kesan kebersamaan ruang bersama menciptakan
melihat  keterbatasan  yang suatu kesan kebersamaan,
dimiliki  anak-anak mengalami karena pola hubungan ruang
tunagrahita yang cenderung suka ini memberi kesan akrab
menyendiri. yang  diharapkan  anak

tunagrahita dapat belajar
i L ey untuk saling bersosialisasi
Kebersamaan - i - " - dengan sesamanya.
o e~ (=
:I i f.,_e -r,::::'.r:
W T Tl
.bh‘ i:i__f.?)_ o ‘
M RA ]
Skala normal ini memiliki tinggi Ruang yang dihubungkan oleh
1,5 x tinggi manusia dewasa. sebuah ruang bersama memberikan
kesan akrab dan kebersamaan.
Sirkulasi: Pola organisasi ruang secara
Sirkulasi secara langsung dapat | terpusat dapat memberikan
membantu dalam | kesan pemusatan perhatian.
_ WETE AR R mengembangkan _ kemampuan | Pola terpusat ini  sangat
Penggunaan bentuk seperti EIED w);rng-warn% yang anak tunagrahita dalam | cocok melihat keterbatasan
lingkaran  pada pen.af[aan dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan | kemampuan mereka dalam
perabot dengan sendirinya ana- menaaladResulitan mereka dalam  memusatkan | memusatkan perhatian.
k jadi sebuah pusat ALY hatian k la sirkulasi
akan menjadi se p dalam belajar perhatian karena pola sirkulasi
dari lingkungannya ' secara langsung ini memiliki
Hijau: akrI?ilrz pencapalgg I(yang Jeklas
Pemusatan sehingga a o
. - - membingungkan mereka.
Perhatian

Mengingatkan kita pada alam juga
sering dikaitkan dengan harmoni
dan keseimbangan. Warna hijau
sesuai diterapkan pada ruang
terapi. Warna hijau juga baik bagi
anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam belajar.

-

—( )—

/'T'\

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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6.1.2 Konsep Pengelompokan Kegiatan

Kegiatan pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis

Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta, yaitu:

Tabel 6.3 Konsep Pengelompokan Kegiatan

Pelaku Kegiatan Kelompok kegiatan
Melakukan pemeriksaan medis Konsultasi
Melakukan kegiatan terapi Terapi
Pasien Melakukan kegiatan akademik dan keterampilan Pendidikan
Melakukan kegiatan konsultasi psikologis Konsultasi
Menggunakan fasilitas yang ada Pendukung
Melakukan pendaftaran Pelayanan
Konsultasi dengan dokter/tenaga ahli Konsultasi
Orang Mengikuti pertemuan dengan_ doter, psikolog, dan Pelayanan
tua/Pengantar : .tenaga a.h 1 TIIyE :
Mencari informasi tentang tunagrahita Pelayanan
Melakuakan sosialisasi dengan orang tua pasien
: pendukung
lainnya
. Melakukan pendaftaran Pelayanan
Peserta seminar - :
Melakukan kegiatan seminar Pelayanana
Melakukan pemeriksaan awal Terapi
Melakuakan tes dan diagnosis Terapi
Dokter ahli Menentukan jenis dan penanganan terapi bagi .
Terapi
anak
Istirahat Pendukung
Memberikan bimbingan terapi bagi anak Terapi
) . erapi
Terapis tunagrahita
Istirahat Pendukung
Psikolog Memberik_an konsultasi Konsultasi
Istirahat Pendukung
Memberikan pengajaran akademik dan Pendidikan
Staff pengejar keterampilan pada anak tunagrahita
Istirahat Pendukung
Melakukan kegiatan administrasi Pengelolaan
Pengelola Mengawasi kegiat_an dalgm Pusat Rehabilitasi dgn Pengelolaan
Pengembangan Psikologis Anak-anak Tunagrahita
Istirahat Pendukung
Melakukan perawatan terhadap bangaunan Service
Menjaga keamanan Service
Service Membersihkan fasilitas Pusat Rehabilitasi dan Service
Pengembangan Psikologis Anak-anak Tunagrahita
Istirahat Pendukung

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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6.1.3 Konsep Besaran Ruang

Tabel 6.4 Konsep Kebutuhan Besaran Ruang

No. Jenis Ruang Jumlah Ruang Luazrrljzl;ang
Konsultasi
1 | R. Tunggu 1 12,48
2 | R.Periksa 4 67,4
3 | R. Konsultasi il 13,90
4 | R. Bimbingan dan Konseling 1 11,92
5 | R. Perawat 1 11,7
6 | Toilet 4 19,2
Terapi
7 | R Tunggu 1 12,48
8 | R. Terapi 3 80,6
9 | R. Istirahat 1 31,2
10 | Toilet 4 19,2
Pendidikan
11 | R. Kelas anak mampu didik 12 234
12 | R. Kelas anak mampu latih 8 312
13 | R. Keterampilan 4 107,41
14 | R. Binadiri 2 54,2
15 | R. Guru 1 62,4
16 | Perpustakaan mini 1 46,8
17 | R. Tunggu Jemputan 1 13
18 | Toilet 8 38,4
Pelayanan
19 | R. Tunggu 1 12,48
20 | Pendaftaran 1 5,76
21 | R. Administrasi . 17,66
22 | R. Auditorium 1 210
23 | R. Informasi 1 5,76
Pengelola
24 | Receptionist 1 5,76
25 | R. Pimpinan 1 20,8
26 | R. sekretaris 1 8,1
27 | R. Tamu 1 11,7
28 | R. Personalia 1 8,83
29 | R. Administrasi 1 17,66
30 | R. Rapat 1 39
31 | Gudang 1 24
32 | Toilet 4 19,2
Service
33 | R. ganti karyawan 4 10,8
34 | R. MEE 1 15,6
35 | R. Cleaning service 1 21,6
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No. Jenis Ruang Jumlah 1Ruang Lua?nF]Qzl)Jang
36 | Locker 1 12
37 | Gudang 1 24
38 | R. Istirahat 1 23,4
39 | Pantry 1 23,4
40 | Toilet 2 9,6
Pendukung
41 | Lobby | 1 | 84
42 | Cafetaria
Display makanan 1 10,4
Area makan 20 104
Kasir 1 5,76
Dapur 1 36,05
43 | Parkir karyawan 1 328,05
44 | Parkir pengunjung 1 905,06
45 | Pos Satpam 1 4.8
46 | R. Genset 1 12
Total Luas Keseluruhan 3183,72

Sumber:Analisis Penulis (2012)

6.1.4 Konsep Hubungan Ruang

Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis Anak Tuna Grahita di

Yogyakarta terdiri dari beberapa area kegiatan yang saling berhubungan

antara area satu dengan area lainnya. Berikut ini merupakan hubungan ruang

secara makro:

1.

© oo NGk wN

B e
N P O

Keterangan:

Parkir Pengunjung
Parkir Parkir Pengelola
Area Penerimaan
Taman

Area Pelayanan

Area pengelola

Area Konsultasi

Area Terapi

Area Pendidikan
Cafetaria

. Area Service

Area Bermaian Outdoor
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Hubungan secara mikro pada setiap area adalah sebagai berikut:

1. Hubungan Ruang Area Pendukung adalah:

—_——— e g

|
: Unit I
I Kesehatan I
| | |
| Area U
| . |
| Bernain, :;
i Caffetaria ] Taman :
|1
' I
| | !
| Lobby i
| X
e . O

___________________________ .
AREA KONSULTASI I
|
|
R. Dokter| R. Doktef |R. Doktgr| R. Neorglog : _____________________________
Anak Gizi THT I
¥
I I I “
i
R. Konsultasi I i
R. Tunggu R. Perawat I i
— I 1
R.[Bimbingar} I : i
danpKonseling | R pendaftaran i
i
3. Hungungan Ruang Area Terapi adalah:
r—-r—-—--"--""-""""""""""""""/""-" a
: AREA TERAPI :
I R. | PTTTTTTTTTT T T T T T 1
I Istirahat I ' |
: R. I I
H |1 1
R Q Q Q Q Terapi | : :
|| Terapi || R ¥ E
| Tunggu ! :
: 1 R I |
| Terapi | |! i
| 1! 1
| I I
I ! '
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4. Hubungan Ruang Area Pendidikan

AREA PENDIDIKAN :

|

R.|Helas amngk mampu |

Latih :

R_Kelds ahak R. Kelaq anak R. Kelas anak |
mampu djidik mampy didik | l | mampu latih | |
|

|

|

|

|

| |

. Tunggy |

R R. Staff |

R. Kelas gnak Jemputan_ ; Pengajar R. Bina diri :
mamgu didik Perpustakaan Tunggu |
mini :

Pendaftaran I

|

e T /A — | o o d

Gudang

adrhinistragi

Toilet R.
Sekretafis
I

|
|
|
|
|
— |
|
|
|
|
|

R. | i !
Marketing R. : ! |
Rimpinar I '
R I :
L . M | 1
Perfonalia R. Tamu | i !
[ !
I H :
. I H
Receptionipt I )
I |
1
AREA PENGELOLA | ;

1
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6. Hubungan Ruang Area Service

Toilet]

Pantry

|

1
)
|1
I
||
I
I

R. I
)
|1
ik
|1
I
II
I

Locker Istirahat

Auditorium ) ===~~~ = [

R. Tunggu

Recgptioniist

Berdasarkan hubungan ruang secara makro dan secara mikro, hubungan ruang
secara keseluruhan pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis Anak

Tuna Grahita adalah sebagai berikut:
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AREA KONSULTASI
AREA TERAPI
AREA PENDIDIKAN R. R. Dokter] R. Doktef [R. Doktdr| R. Neorglog
Istirahat -
R.[Helas angk mampu R. Anak Gizi THT
Lgtih i
R _Kel3s ahak R. Kelag anak R. Kelas anak R I‘T'l I‘T'l |'|—'| |'|—'| Terapi e——— | | |
manfpu didik mampy difik l l | mampu latih i R. —] |
Terapl — Tunggu —— o —— R. Konsultasi ||
] R. R. Tunggu R. Pera}wat
| - - I Terapi R.|Bimbingar] I
. Thinged . R. Staff . dan Konseling | R 'pendaftaran
R. Kelas gnak Jemputan_ : Pengajar R. Bing diri i R P
mampu didik Perpustakaar Tunggu /
mini - .
Y
Pendaﬁaran P | | I | | * | | I | | I | | | | e | | 4 = ‘7
4 I R. Rapat

/ -
Unit

S Kesehatan I Gudang _R_' :
Gudang / I adrpinistragi
. Toilet R.
) . Sekretafis
Toilet / Area Bernain, R '
. R.
Pantry . Taman Marketing —Himpinar
| / Caffetaria R,
R. . ] Perfonalia | | R Tamu
Locker Istirahat —
/ T~ '
S e — » ~Feceptioni5t
AREA SERVICE Lobby
AREA PENGELOLA
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6.2 Konsep Perancangan

Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta

6.2.1 Konsep Tata Ruang Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis

Tata ruang pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis

Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta memiliki ciri yang berbeda-beda

disesuaikan dengan fungsi setiap area. Pada area yang berhubungan

langsung dengan kegiatan anak tunagrahita, pengolahan tata ruang setiap

area dikaitkan dengan karakteristik dan perilaku anak tunagrahita sebagai

berikut:

Tabel 6.5 Konsep Tuntutan Ruang

Kelompok Kegiatan

Kebutuhan Ruang

Tuntutan Ruang

R. Tunggu
Receptionist
) R. Periksa Pencapaian Ruang:
Konsultasi R. Konsultasi “Aman dan
R.  Bimbingan dan Kebersamaan”
Konseling
R. Arsip
) Receptionist Pencapaian Ruang:
Terapi R. Tunggu “Aman, Komunikatif, dan
R. Terapi Dinamis™
R. Tunggu
R. Kelas
— Kelompok anak
mampu didik . .
o Pencapaian Ruang:
Pendidikan —Kelompok ' anak “Aman, Kreatif dan
s Iat.'h Pemusatan Perhatian™
R. Keterampilan
R. Bina diri
R. Tunggu
R. Tunggu Jemputan
Lobby Tidak secara langsung
R. Tunggu memerlukan pencapaian
Pelayanan Receptionist ruang berdasarkan

R. Administrasi

karakteristik dan perilaku
anak
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Kelompok Kegiatan Kebutuhan Ruang Tuntutan Ruang
R. Pimpinan
R. Sekretaris Tidak secara langsung
R. Administrasi memerlukan pencapaian
Pengelolaan R. Personalia ruang berdasarkan
R. Rapat karakteristik dan perilaku
R. Tamu anak
Gudang
R. Ganti Karyawan
Pos Keamanan
R. MEE Tidak secara langsung
) R. Pemeliharaan memerlukan pencapaian
Service Gudang ruang berdasarkan
R. Genset karakteristik dan perilaku
R. Ganti anak
Locker
Pantry
gL 21] . Pencapaian Ruang:
CAlETl “Kebersamaan”
Taman, Area Bermain
Pencapaian Ruang:
Auditorium “Kemudahan memperoleh
Pendukung informasi”
Tidak secara langsung
Parkir Karyawan memerlukan pencapaian
Parkir Umum ruang berdasarkan
Toilet karakteristik dan perilaku
anak

Sumber:Analisis Penulis (2012)

6.2.2 Konsep Perancangan Ruang Luar dan Dalam melalui Pendekatan

Karakteristik dan Perilaku Anak Tunagrahita

Pendekatan karakteristik dan perilaku anak tunagrahita yang diterapkan

pada perancangan ruang luar dan dalam pada setiap area Pusat Rehabilitasi

dan Pengembangan Psikologis Anak-anak Tunagrahita. Karakteristik dan

perilaku anak tunagrahita pada setiap area memiliki perwujudan yang

berbeda-beda. Perbedaan kriteria pencapaian ruang untuk membedakan

karakteristik setiap ruang. Berikut ini merupakan konsep perancangan

berdasarkan kriteria pencapaian ruang :
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Tabel 6.6 Konsep Transformasi Pencapaian Suasana Kedalam Elemen-elemen Arsitektural

Elemen-elemen Arsitektural

Jenis Ruan Pencapaian - - . - ——

g b Skala & Proporsi Material & Tekstur Warna Sirkulasi Organisasi Ruang
Menggunakan material yang lunak Warna yang dominan pada | Pola sirkulasi secara linear Ruang yang dihubungkan oleh
untuk menghindari anak dari bahaya area ini adalah warna putih sebuah ruang bersama
yang dapat melukai mereka. yang di padukan dengan

warna a.laml dari kayu yang | g | bosultasi R. Konsltasi
memberi kesan hangat dan
5 i menenangkan. Pola sirkulasi linear memiliki alur
Konsultasi Aman dan sirkulasi yang jelas.
Kebersamaan NDrmal Melalui adanya ruang bersama ini anak
. diharapkan dapat saling berinteraksi
Skala normal ini memiliki tinggi B 2 al menggunakan dengan anak-anak yang lainnya dan juga
1,5 x tinggi manusia dewasa material yang lembut dan tidak licin untuk memunculkan suasana kebersamaan
' ' seperti karpet atau kayu. dalam bangunan.
Menggunakan material yang lunak
untuk menghindari anak dari bahaya
yang dapat melukai mereka. _ o
Sirkulasi di buat berkelok-kelok
- warna jingga mampu memberi kesan untuk melatih kemampuan anak | poja organisasi secara radial
yang dapat meningkatkan | Yang kurang dinamis
komunikasi,  karena  membawa I:l‘ _ _
keceriaan, kegembiraan, kreativitas, / Menghindari
o 2l - ~
. Ama‘_n’ . 5 ﬁ Bl pEHUtUP ; Ifanlta| daln :'tndc;ng ambisi. Memberikan kesan hangat D\/ I:I Z?jzthkd;du;dﬁ;g / \
menggunakan material yang lem an
Area Terap! Komu'mkat'lf N | tidal??il::in seperti kar|I0et Ztaugkayu ’ O U e 07y ruang-ruang
dan Dinamis orma ’ pada ruang T tersembunyi  yang I Y
» terbentuk dari pola
.. S . I:I S ; ; Pola sirkulasi
Skala normal ini memiliki tinggi / il el
1,5 x tinggi manusia dewasa. _7[  kelokini yang berkelok

TG T T pe g =5 Th CAS
LR A

e

vt
icrtm il Ligehorars wt b

v
Penggunaan material yang lunak
pada pelapis dindiing
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Jenis Ruang

Pencapaian

Elemen-elemen Arsitektural

Skala & Proporsi

Material & Tekstur

Warna

Sirkulasi

Organisasi Ruang

Penggunaan tekstur kasar dan halus

secara berselang-seling

B e v

v
Menggunakan tekstur halus l

(Tembok finishing cat)

Menggunakan tekstur Kasar
(lapisan semen ekspose)
Penggunaan tekstur ini sangat cocok untuk
anak tunagrahita yang memiliki perilaku
yang kurang dinamis

Pendidikan

Aman, Kreatif,
dan Pemusatan
Perhatian

Penggunaan skala megah untuk
memberi kesan aman dan juga
untuk memberi kesan daya kreatif

yang tinggi

ﬂ_

Kesan kreatif dan aman dapat
dimunculkan melalui skala megah (3
x tinggi manusia dewasa)

SKALA
MEGAH

Penggunaan tekstur halus melalui
penggunaan material kaca memberi
kesan luas tak terbatasi

Sumber:
http://www.plafonpartisi.com/aluminium-

kaca/

Mengingatkan kita pada alam
juga sering dikaitkan dengan

harmoni

dan  keseimbangan.

Warna hijau sesuai diterapkan
pada ruang terapi. Warna hijau

juga baik
mengalami
belajar.

bagi anak-anak yang
kesulitan  dalam

I —
I

Pola  sirkulasi  secara linear

digunakan karena

mempertimbangkan kondisi

fisik

anak tunagrahita yang kemampuan

analisisnya lemah.

Pola linear ini sangat cocok
digunakan pada penataan ruang

bagi  anak-anak  tunagrahita
karena memiliki alur sirkulasi
yang jelas

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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Tabel 6.7 Konsep Tata Dalam

ELEMEN ELEMEN ARSITEKTURAL
PEMBATAS BENTUK DAN SKALA DAN ORGANISASI
RUANG DALAM WUJUD PROPORS] TEKSTUR MATERIAL WARNA SIRKULASI RUANG ALTERNATIF DESAIN
AREA KONSULTASI
Penggunaan Skala Penggunaan .
Plafon i Normal Tekstur halus LA — i i
SKALA NORMAL
———————
. . Putih yang
Dinding - - e ~csuaikan Kayu dipadukan dengan - -
tekstur kayu
warna kayu
Warna Putih Penggunaan warna
alami dari kayu
“--___‘_/
Lantai - - Tidak licin Kayu warna alami kayu - - _
Lantai dari parket kayu yang
merupakan material yang tidak licin
Penggunaan bentuk
Perabot persegl de_ngan - Tekstur Halus Kayu Warna kayu - -
menghindari sudut-
sudut tajam
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ELEMEN ELEMEN ARSITEKTURAL
PEMBATAS BENTUK DAN SKALA DAN ORGANISASI
RUANG DALAM WUJUD PROPORSI TEKSTUR MATERIAL WARNA SIRKULASI RUANG ALTERNATIF DESAIN
TERAPI
Penggunaan Skala Penggunaan .
Plafon i Normal Tekstur halus St e i i —A>
SKALA NORm
- Ornamen gars Tekstur halus dan §CTISUITEEL ”.‘ate”a' Jingga
Dinding lurus dan garis - K karpet sebagai bahan - -
asar - . ‘
lengkung pelapis dinding
Lantai - - Tidak licin Penggunka an material Warna alami kayu - -
ayu
Bahan penutup lantai
menggunakan kayu
Bentuk persegi Biru
Perabot d_e ngan - Halus Kayu - -
menghindari sudut -
tajam
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ELEMEN ELEMEN ARSITEKTURAL
PEMBATAS BENTUK DAN SKALA DAN ORGANISASI
RUANG DALAM WUJUD PROPORSI TEKSTUR MATERIAL WARNA SIRKULASI RUANG ALTERNATIF DESAIN
Pendidikan
Permainan i
Plafon ketinggian plafon Skala megah Halus Gypsum Putih - -
Penggunaan
Dinding ornamen garis - Halus Kaca Biru - -
lengkung N o
Lantai : : Tidak licin Karpet sebagai Hijau i i
bahan pelapis lantai
Merah
Perabot Bentuk lingkaran - Halus Kayu - Terpusat
Hijau

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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Tabel 6.8 Konsep Tata Ruang Luar

ELEMEN ELEMEN ARSITEKTURAL
PEMBATAS BENTUK DAN SKALA DAN ORGANISASI
RUANG DALAM WUJUD PROPORSI TEKSTUR MATERIAL WARNA SIRKULASI RUANG ALTERNATIF DESAIN
KONSULTASI
Vertikal - Normal - Tanaman Rl dar Langsung Linear
tanaman
Horizontal - - Tidak licin Batu alam 11 EL Al Langsung -
batu alam
Pengisi Ruang ) Intim > Tanaman perdu Warna alami dari i i
Luar tanaman
AREA KONSULTASI
TERAPI
Vertikal - Skala .”°Tma' g - Tanaman Warna alami Langsung Linear
intim tanaman
Batu alam dan Warna alami batu
Horizontal - - Kasar dan halus K . alam dan warna Berkelok -
eramik )
coklat untuk keramik
Area Bermain dan Taman
Pengisi Ruan Batu alam,
gLuar g - Normal Kasar dan halus aluminium, dan Warna-warna cerah - Cluster
tanaman

Sumber:

http://jasaaplikasikaraokesistem.blogspot.com/
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ELEMEN ELEMEN ARSITEKTURAL

PEMBATAS BENTUK DAN SKALA DAN ORGANISASI
RUANG DALAM WUJUD PROPORSI TEKSTUR MATERIAL WARNA SIRKULASI RUANG ALTERNATIF DESAIN

PENDIDIKAN

Vertikal Normal Halus e, Clliliig) e - Langsung linear
pasangan batu bata

Horizontal Bentuk Persegi - Tidak licin Keramik Coklat dan putih Langsung -

Pengisi Ruang

Luar Intim Kasar dan halus Tanaman Warna-warna cerah - -

Sumber:Analisis Penulis (2012)
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6.2.3 Konsep Sistem Struktur dan Konstruksi

Fungsi utama dari system struktur adalah memikul secara aman dan

efektif beban yang bekerja pada bangunan, dan menyalurkannya ke tanah

melalui pondasi. Dengan kata lain fungsi dari struktur adalah untuk menjaga

keutuhan, stabilitas, dan kekakuan bangunan.

1.

2.

Sub-Struktur
Jenis pondasi yang digunakan pada Pusat Rehabilitasi dan
Pengembangan psikologis Anak-anak Tuna Grahita di Yogyakarta
adalah kombinasi jenis pondasi batu kali dan jenis pondasi footplat.
Sloof
Batu Kali
Pasangan Batu (g Pasir Urug
Kosong
Footplat
Gambar 6.1 Pondasi Batu Kali Dan Footplat
Sumber: Penulis (2012)
Super-Struktur

Sistem super-struktur pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan
Psikologis Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta di Yogyakarta, sistem
super-struktur yang digunakan adalah sistem rangka kaku (rigid frame)
karena fungsi ruang-ruang tipikal seperti pada ruang kelas, ruang terapi

dan ruang-ruang pengelola.
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Gambar 6.2 Rangka Kaku (Rigid Frame)
Sumber: Penulis (2012)

Sedangkan untuk struktur atap pada bangunan Pusat Rehabilitasi dan
Pengembangan Psikologis Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta Di
Yogayakarta menggunakan jenis atap dak (beton bertulang) dan juga

atap pelana dengan sistem rangka kuda-kuda baja ringan.

Gambar 6.3 Rangka atap baja ringan
Sumber: http://wb5.itrademarket.com/pdimage/93/1409793 bajafendi.jpg
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6.2.4 Konsep Sistem Utilitas
1. Jaringan Listrik

Sumber listrik pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan Psikologis

Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta terdiri atas 2 bagian:

a. Sumber listrik yang berasal dari PLN (Perusahaan Listrik Negara)
yang merupakan sumber pasokan listrik utama bagi bangunan.

b. Sumber listrik berupa generator (genset) yang kapasitasnya
disesuaikan dengan kebutuhan bangunan. Sumber listrik dari genset

direncanakan untuk keadaan darurat.

Bangunan

Panel Penurun
Tegangan

Genset

Area Service

PLN

Gambar 6.4 Distribusi Jaringan Listrik
Sumber: Analisis Penulis (2012)

2. Jaringan Air Bersih

Sistem jaringan air bersin pada Pusat Rehabilitasi dan
Pengembangan Psikologis Anak-anak Tunagrahita di Yogyakarta di
Yogyakarta diperoleh dari jaringan PAM. Penggunaan jaringan PAM ini

dikarenakan kebutuhan air bersih tidak terlalu tinggi.
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Upper <

Meteran

iy

PAM

Lower Tank dan |
water pump

Gambar 6.5 Distribusi Jaringan Air Bersih
Sumber: Penulis (2012)

3. Jaringan Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor pada Pusat Rehabilitasi dan Pengembangan
Psikologis Anak-anak Tuna Grahita menggunakan sistem pembuangan
langsung. Sistem pembuangan air kotor pada Pusat Rehabilitasi dan
Pengembangan Psikologis Anak-anak Tuna Grahita adalah sebagai

berikut;

Septik tank

-"

(g

Gambar 6.6 Distribusi Jaringan Air Kotor
Sumber: Penulis (2012)
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